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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerjaindividu instruktur latihan kerja (ILK) di Balai Latihan Kerjaindustri yang berada di
bawah tanggungjawab Departemen Tenaga Kerjadan Transmigrasi. Saat ini hanyaada 5 (lima) Balal
Latihan Kerjalndustri (BLKI) yang menjadi unit pelaksanateknis (UPT) di daerah, yaitu (1) BLKI Serang;
(2) BLKI Medan; (3) BLKI Surabaya; (4) BLKI Makasar; dan (5) BLKI Samarinda. Kelima BLKI yang
menjadi unit pelaksana teknis Pemerintah Pusat dalam hal ini Departemen Tenaga Kerjadan Transmigrasi
tersebut mempunyai peranan yang strategis dan taktis. Dianggap strategis sekaligus taktis, karena
merupakan unit organisasi organik Pemerintah Pusat yang jumlahnyatinggal sedikit karena sebagian besar
sudah dilimpahkan kepada Pemerintah Daerah. Dengan demikian, maka peranannya menjadi ganda, yakni
sebagai institusi pelatihan yang berfungsi sebagai model bagi |lembaga-lembaga pelatihan lainnya, baik yang
dikelola oleh Pemerintah Daerah maupun yang dikelola Swasta. Peranan lainnyaialah sebagai sentral
pemberi atau penambah bekal ketrampilan bagi pencari kerja dan(atau pekerja yang ingin meningkatkan
ketrampilan kerjanya.

Upaya mengetahui dan memperoleh gambaran empiris tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
individu instruktur ini dilakukan, karena penyelenggaraan program pelatihan kerja khususnya dalam
ketrampilan di bidang industri masih menghadapi masalah khususnya yang berkaitan dengan masih
rendahnya kinerjainstruktur latihan itu sendiri. Di sisi lain, instruktur latihan kerja merupakan asset yang
paling berharga dan mempunyai peranan yang paling panting dalam proses berlatih melatih. Dalam rangka
itu, maka dilakukanlah penelitian dan analisis untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan, ketrampilan,
motivasi kerja dan pengalaman efektif dengan kinerjaindividu instruktur.

Dari 349 instruktur yang ada di 5 (lima) BLKI tersebut, diambil 10 orang dari masing-masing BLKI untuk
menjadi sampel sehingga jumlah sampel keseluruhan adalah 50 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan mempergunakan kuesioner untuk variabel pengetahuan, ketrampilan, motivasi kerja dan pengalaman
efektif. Sedangkan teknik analisis yang dipergunakan adalah teknik analisis statistik yang dibantu dengan
pengunaan table dan gambar serta analisis korelasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan perhitungan korelasi Spearman Rank terbukti bahwa
terdapat hubunganyang positif dan signifikan antara variabel pengetahuan, ketrampilan kerja, motivas kerja
dan pengalaman efektif (variabei bebas) dengan variabel kinerjaindividu instruktur latihan kerja sebagi
variabel tidak bebas. Berdasarkan uji reliabilitas perangkat pengumpulan data, diperoleh kesimpulan bahwa
secararata-rata, koefisien reliabilitas mempunyai nilai yang tergolong reliabel dimana nilainyaterendah
adalah 0,6929 untuk faktor pengalaman efektif dan yang tertinggi adalah 0,8062 untuk faktor pengetahuan.
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Sedangkan hasil uji validitas perangkat pengumpulan data menunjukkan semua butir pertanyaan dianggap
valid. Kesimpulan dari hasil pengujian-pengujian statistik yang menggunakan perangkat Statistical Program
for Social Sciences (SPSS) diperoleh hasil bahwa Hipotesis Nol (HO) ditolak.



